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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Fenomena alih wahana belakangan ini sering dilakukan oleh seniman-seniman yang
kreatif, misalnya yang sering kita dengar adalah dari novel ke film. Alih wahana me-
rupakan perubahan karya sastra dari satu jenis kesenian ke dalam jenis kesenian
lain. Suatu karya sastra tidak hanya dapat diterjemahkan tapi juga dapat dialih-
wahanakan. (Damono, 2005, hlm. 95). Alih wahana juga dapat disebut ekranisasi
(Eneste, 1991). Dengan adanya alih wahana dari novel ke film maka tidak akan

ANALISIS PENOKOHAN TOKOH UTAMA NOVEL “BUNDA,
KISAH CINTA DUA KODI” KARYA ASMA NADIA KE FILM

(KAJIAN ALIH WAHANA)

S. Nailul Muna A. dan Yulianeta
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

vnaii@yahoo.com

Abstrak
Dalam karya sastra selalu mempunyai unsur intrinsik, salah satu unsur yang penting
dalam unsur intrinsik adalah tokoh dan penokohan. Penokohan dalam sebuah karya
sastra merupakan salah satu cara pengarang memperkenalkan dan menggambarkan
sifat juga watak dari sebuah tokoh. Penokohan selain dapat menggambarkan tokoh
cerita, baik dalam lahir maupun batin dapat juga menggambarkan alur cerita yang
menarik seperti pada novel “Bunda, Kisah Cinta Dua Kodi” karya Asma Nadia yang
diubah ke dalam film. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan, membandingkan,
dan menyimpulkan perubahan penokohan tokoh utama novel “Bunda, Kisah Cinta
Dua Kodi” yang dialihwahanakan ke dalam film. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif komparatif yang membandingkan antara novel dan film atau lebih dari
satu variabel tertentu. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
novel “Bunda, Cinta Dua Kodi” karya Asma Nadia dan film “Bunda, Cinta Dua Kodi”
karya Ali Eunoia dan Bobby Prasetyo. Hasil dari penelitian ini terdapat beberapa
penambahan, penciutan, dan perubahan variasi. Penambahan, penciutan, dan per-
ubahan variasi dari dimensi fisiologis ada beberapa yang mengalaminya seperti
dalam novel Farid digambarkan kucel dan tidak menarik tetapi dalam film Farid
mempunyai wajah yang tampan dan menarik, Tika digambarkan mempunyai rambut
pendek, dalam film ia digambarkan mempunyai rambut panjang, dimensi psikologis
Farid sangat bijaksana, tetapi dalam film terjadi penciutan yaitu Farid sedikit emosional,
Tika dalam novel sangat nurut, tetapi dalam film Tika mengalami perubahan variasi
yaitu sering membantah perintah suaminya.

Kata kunci: alih wahana, penokohan, novel, film.
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luput menimbulkan berbagai macam perubahan, yaitu penambahan atau pengu-
rangan adegan juga perubahan variasi yang semua tergantung pada kepentingan
film. Menurut (Eneste dalam Adita Widara, 2018, hlm. 13) bahwa seorang sutradara
mempunyai suatu alasan untuk melakukan penambahan dalam filmnya, karena dalam
film unsur penambahan itu sangat penting dari sudut pandang kreatornya.

Perubahan yang mendasar pada karya sastra seperti dari novel ke film adalah
perbedaan yang ada pada media. Media yang digunakan dalam penyampaian isi
cerita dan pengembangan imajinasi. Dalam novel biasanya penyampaiannya melalui
bahasa yang lugas, dengan bahasa yang lugas pengarang dan pembaca bebas
berimajinasi dan tidak ada batasnya. Berbeda dengan film yang menggunakan au-
dio visual, sehingga imajinasi penonton terbatas untuk menginterpretasikan sesuatu.
Menurut Damono (2012, hlm. 105-106) satu hal yang tidak boleh dilupakan dalam
alih wahana atau ekranisasi adalah bahwa saat kita membandingkan seperti karya
sastra novel yang dialihwahanakan ke film, kita pasti akan sampai pada kesimpulan
bahwa keduanya pasti berbeda karena bagaimanapun keduanya merupakan produk
budaya yang berbeda. Banyak peristiwa dalam novel yang tidak ditayangkan pada
filmnya begitu juga sebaliknya peristiwa yang tidak ada dalam novel tetapi dalam
filmnya ada. ini semua tidak terlepas dari andil sutradara yang mengambil alih pe-
milik cerita. Sehingga tidak heran jika antara novel dan filmnya banyak perbedaan.

Perbedaan dari novel dan film tidak akan mampu dengan sempurna menerjemah-
kan semua unsur kebahasaan yang ada dalam karya sastra, dengan keterbatasan
durasi waktu yang dimilikinya tidak heran jika di dalam film banyak terjadi pemotong-
an adegan-adegan dari novelnya. Bagaimanapun sebuah karya sastra yang dialih-
wahanakan segala perubahan dibuat sedemikian rupa sehingga tidak akan mengu-
rangi esensi karya sastra tersebut atau tidak akan hilang amanat dan nilai-nilai yang
ingin disampaikan pengarang kepada penikmat film. Seperti pada novel “Bunda,
Kisah Cinta Dua Kodi” karya Asma Nadia yang dialihwahanakan ke film “Bunda,
Kisah Cinta Dua Kodi”. Novel tersebut diangkat dari kisah nyata yang dijadikan novel
oleh Asma Nadia.

Novel “Bunda, Kisah Cinta Dua Kodi” mengisahkan tentang perjuangan seorang
wanita sekaligus Ibu yang bernama Kartika, dia berjuang menyelamatkan kehidupan
keluarga dan rumah tangganya demi sebuah harapan, impian dan cintanya kepada
suaminya yang bernama Farid. Tika mengumpulkan keberanian untuk memulai
sebuah bisnis baju muslim anak yang sama sekali belum dipahaminya. Jatuh bangun
untuk membangunnya demi meraih impian, berdasarkan kisah nyata yang ditulis
Asma Nadia ini, novel ini banyak menganggjat persoalan yang riil keluarga Indone-
sia, dari kesenjangan ekonomi, komunikasi pasangan dan pembagian peran dalam
rumah tangga. Dalam merintis bisnisnya yang jatuh bangun, Tika juga harus mene-
rima kenyataan pahit bahwa suaminya Farid tidak lagi bekerja atau harus menjadi
pengangguran serta harus menerima bahwa Farid akan menikah lagi dengan wanita
pilihan ibunya karena sang ibu meminta untuk yang terakhir kalinya. Sehingga Tika
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harus berjuang dan mempertahankan kelangsungan hidup keluarga dan
mengembalikan cinta keluarga kepadanya. Kata dua kodi yang menjadi judul tersebut
mempunyai arti yang sangat dalam, bahwa penggalan cerita tersebut setiap harinya
Tika memiliki modal untuk bisnis bajunya sebanyak dua kodi. Dengan adanya kisah
seperti itu, membuat anak-anak menjadi lebih sayang kepada orang tua, khususnya
kepada Bunda. Perjalanan tersebut sangat menarik, sehingga membuat pembaca
menikmati setiap tokohnya yaitu Tika dan Farid.

Tokoh merupakan individu rekaan yang mengalami suatu peristiwa. Sebuah cerita
bergantung pada keahlian pengarang menghidupkan tokoh-tokohnya. Jika tokohnya
tidak mempunyai kekuatan, maka lemahlah seluruh ceritanya. Tanpa tokoh yang
kuat tidak mungkin adanya sebuah cerita yang menarik. Unsur tokoh dan penokohan
merupakan hal yang sangat penting dalam karya sastra. Sebuah tokoh dalam cerita
memegang peranan penting untuk mengarahkan cerita. Dalam sebuah drama atau
film, seorang tokoh tidak hanya digambarkan dengan karakter yang ia punya saja,
tetapi kita juga bisa mengenal lebih dalam karakter seorang tokoh berdasarkan tutur
kata dan gaya bahasanya (Nurgiantoro, 2013, hlm. 201). Tokoh tidak akan terlepas
dari penokohan. Kekuatan dalam menghidupkan tokoh di novel maupun di film, terdapat
perbedaan yang membuat para penikmat karya sastra ini mempunyai batasan dalam
menginterpretasikannya, ketika membaca novel para pembaca akan merasa luas dan
berimajinasi lebih terhadap tokoh, tetapi jika disuguhi ke dalam film, maka penonton
akan mempunyai batasan terhadap tokohnya karena adanya karakter yang terlihat.
Ketika novel ini di alih wahanakan ke dalam bentuk film dan mengalami perubahan,
hal tersebut merupakan suatu hal yang sangat menarik untuk dikaji.

Kajian novel ke film sudah ada sejak tahun 1951 yaitu sutradara Huyung mem-
filmkan sebuah drama yang berjudul Antara Bumi dan Langit karya Armijn Pane
(Eneste, 1991, hlm. 9). Akhir tahun lalu yang sedang hangat di Indonesia yaitu film
Ayat-ayat Cinta diangkat dari novel karya Habiburrahman El-Shirazi, kemudian film
Laskar Pelangi yang digarap oleh Riri Riza dan Mira Lesmana, film Dilan 1990 oleh
Fajar Bustomi. Novel-novel best seller dari Asma Nadia pun sudah banyak yang di-
filmkan misalnya Surga Yang Tak Dirindukan 1, Surga Yang Tak Dirindukan 2, Emak
Ingin Naik Haji, Jilbab Traveler, dan Bunda, Kisah Cinta Dua Kodi. Hingga saat ini,
masyarakat Indonesia benar-benar merasakan kebangkitan perfilman Indonesia me-
lalui novel tidak ada hentinya diproduksi dan ditayangkan.

Dengan banyaknya alih wahana dari novel ke film, penelitian mengenai alih
wahana juga tentunya sudah dilakukan sejak dahulu, misalnya yang berjudul Alih
Wahana Novel Supernova Karya Dewi Lestari Menjadi Film Supernova Karya Rizal
Mantovani Kajian Model Pamusuk Eneste oleh Rara Rezky tahun 2017, Makna
Perubahan Fakta Cerita pada Filmisasi Cerpen Jendela Rara oleh Eka Budhi Pramesthi
tahun 2015, Reaktualisasi “Catatan Blog Dwitasari” Ke Dalam Film Cerita Cinta Tapi
Beda: Kajian Sastra Bandingan oleh Akbar Aria Bramantya tahun 2015. Berdasarkan
latar belakang masalah di atas dan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelum-
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nya, penulis akan melakukan analisis dengan judul “Analisis Penokohan Tokoh Utama
Novel Bunda, Kisah Cinta Dua Kodi Karya Asma Nadia ke Film” (Kajian Alih Wahana).
Dalam penelitian ini akan menemukan perubahan-perubahan yang terjadi dalam
novel dan filmnya. Setelah menemukan perubahan-perubahan tersebut, apakah ada
persamaan dan perbedaan penokohan Tika dan Farid antara novel dan film? Apakah
penggambaran tokoh Tika dan Farid akan mengalami proses visualisasi yang baik
dan tidak mengubah tujuan awal penciptaan novel? Dengan pertanyaan tersebut,
peneliti akan menemukan jawabannya sehingga hal inilah yang menjadi salah satu
alasan peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ini.

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif komparatif yang mem-
bandingkan antara novel dan film atau suatu variabel yang lebih dari dua variabel.
Adapun alasan peneliti menggunakan metode deskriptif komparatif ini karena peneliti
hendak mendeskripsikan, membandingkan, dan menyimpulkan perubahan penokohan
tokoh utama novel “Bunda, Cinta Dua Kodi” setelah dialihwahanakan ke dalam film
“Bunda, Cinta Dua Kodi”.

Sumber data merupakan sampel teoritis atau data yang diperoleh (Sugiyono,
2014, hlm. 50). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel
“Bunda, Cinta Dua Kodi” karya Asma Nadia diterbitkan oleh AsmaNadia Publishing
House, Depok, tahun 2017 dengan tebal sebanyak 378 halaman dan film “Bunda,
Cinta Dua Kodi”karya Ali Eunoia dan Bobby Prasetyo diproduksi oleh Inspira Pic-
tures. Sedangkan yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti itu sendiri
(Sugiyono, 2014, hlm. 59). Peneliti merupakan alat pencari informasi, menilai keadaan
atau tindakan dan mengambil keputusan dalam usaha pengumpulan data. Peneliti
juga berperan dalam menetapkan fokus penelitian, melakukan pengumpulan data,
analisis data, mengkaji data, dan mengumpulkan hasil hingga membuat kesimpulan.
Pengumpulan data yang dilakukan meliputi teknik dokumen naskah yaitu naskah
novel dan film, setelah data terkumpul peneliti melakukan analisis data menggunakan
teori penokohan tokoh utama dan teori alih wahana atau ekranisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun hasil dari analisis penokohan film dan novel yang telah dilakukan, maka pe-
nokohan tokoh Farid dan Kartika dapat dibandingkan dan dirumuskan ke dalam
beberapa dimensional pada tabel di bawah ini.
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Dimensi Tokoh dan Penokohan

Setelah menganalisis novel dan film yang berjudul “Bunda, Kisah Cinta Dua
Kodi” ada beberapa perubahan yang terjadi pada setiap tokohnya, perubahan yang
telah di alih wahanakan ke dalam film menurut Eneste (1991, hlm. 61-66) meliputi
penambahan, penciutan dan perubahan variasi. Sebagai berikut.

 Tokoh Farid dalam 
Novel 

Tokoh Farid dalam 
Film 

Tokoh Kartika  
dalam Novel 

Tokoh Kartika dalam 
Film 

Dimensi 
Fisiologis 

1. Hitam 
2. Kucel 
3. wajah biasa saja 
4. Tidak Merokok 
5. Penampilan biasa 
6. Tidak wangi 
7. Tidak berbicara logat 

Minang 
 

1. Tinggi 
2. Tampan 
3. Hitam manis 
4. Tidak Merokok 
5. Penampilan biasa 

saja 
6. Hidung Mancung 
7. Rambut tipis 
8. Tidak terlihat logat 

Minang ketika 
berbicara 

1. Berwajah cerah 
2. Kerempeng/kurus 
3. Rambut sebahu 
4. Cantik 
5. Kulitnya halus 
6. Mata yang indah 
7. Wajahnya bulat 

telur 

1. Berwajah cerah 
2. Bola mata bulat 

dan indah dilihat 
3. Kerempeng/kurus 
4. Cantik 
5. Putih 
6. Rambut Panjang 
7. Modis 
8. Wajahnya bulat 

telur 
9. Giginya rapih 

Dimensi 
Sosiologis 

1. Suku Minang 
2. Pecinta Alam 
3. Geolog 
4. Agama Islam 
5. Penyuka Buku dan 

Film. 
6. Penyuka Musik 

Dangdut 

1. Suku Minang 
2. Pecinta Alam 
3. Geolog 
4. Agama Islam 
5. Patuh Kepada 

Ibunya 
6. Penyuka buku 

1. Suku Jawa Sunda 
2. Agama Islam 
3. Lahir di Sunda, 

Bapak Sunda Ibu 
Jawa 

4. Suka menjahit 
5. Membuka lapangan 

pekerjaan 
6. banyak ide untuk 

menjadi wanita 
pebisnis 

1. Suku Jawa Sunda 
2. Agama Islam 
3. Lahir di Sunda, 

Bapak Sunda 
4. Ibu Jawa 
5. 4.Membuka 

lapangan 
pekerjaan 

6. Banyak ide untuk 
menjadi wanita 
pebisnis 

7. Suka menjahit 
Dimensi 
Psikologis 

1. Pintar 
2. Bijaksana 
3. Cuek 
4. Romanis 
5. Setia 
6. Tenang 
7. Teguh pendirian 
8. Suka musik dangdut. 
9. Kritis 
10. Banyak ide 
11. Mandiri 
12. Tidak suka merokok 
13. Tidak mudah 

tersinggung 
14. Menghargai orang 

lain 
15. Rasa ingin tahu yang 

tinggi 
16. Sabar 
17. Selalu bersyukur 
18. Sayang ibunya 
19. Tegar 
20. Pengertian 
21. Tegas 
22. Sederhana 
23. Humoris 
24. Egois 
25. Puitis 

1. Pintar 
2. Setia 
3. Tenang 
4. Teguh pendirian 
5. Suka musik 

dangdut 
6. Sabar 
7. Menghargai 

perbedaan 
budaya. 

8. Pemberani 
9. Tidak merokok 
10. Ayah yang baik 
11. Keras Kepala 
12. Banyak Mengalah 
13. Sederhana 
14. Romantis 
15. Banyak ide 
16. Selalu bersyukur 
17. Mempunyai sifat 

kebapak an 
18. Tegas 
19. Sayang Ibunya 
20. Gigih 
21. Humoris 
22. Pengertian 
23. Nurut 
24. Tegar 
25. Egois 

1. Pintar 
2. Nekat 
3. Suka menjahit 
4. Gigih 
5. Keras Kepala 
6. Suka berjuang 

keras 
7. Teguh pendirian 
8. Pebisnis 
9. Mandiri 
10. Tegas 
11. Cemburu 
12. Pengertian 
13. Menghargai 

perbedaan budaya 
14. Membayangkan 

sosok lelaki 
sempurna 

15. Tegar 
16. mempunyai cita-

cita kuliah di luar 
negeri 

17. kerja keras 
18. Suka tantangan 
19. tidak suka 

pekerjaan seperti 
PNS 

20. kreatif 
21. Memakai make up 

tipis 
22. Nurut kepada Farid 
23. Sopan 
 

1.  Pintar 
2. Nekat 
3. Suka menjahit 
4. Gigih 
5. Keras Kepala 
6. Suka berjuang 

keras 
7. Teguh pendirian 
8. Pebisnis 
9. Mandiri 
10. Tegas 
11. Cemburu 
12. Pengertian 
13. Menghargai 

perbedaan budaya 
14. 15.Membayangka

n sosok lelaki 
sempurna 

15. 16.Tegar 
16. Mempunyai cita-

cita kuliah di luar 
negeri 

17. Kerja keras 
18. Pemarah 
19. Suka tantangan 
20. kreatif 
21. Disiplin 
22. Sederhana 
23. Suka mencoba hal 

yang baru 
24. Tidak kenal lelah 
25. Selalu mencoba 

jika gagal 
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Penambahan
Terdapat penambahan penokohan dalam film “Bunda, Kisah Cinta Dua Kodi” yaitu dari
dimensi fisiologis. Di mana penggambaran tokoh Farid dalam film hampir sesuai
dengan apa yang digambarkan pada novel. Namun ada hal yang tidak sesuai dan awal
cerita yang diceritakan di novel dan film tidak mirip sama sekali, dalam film Farid ber-
temu dengan Tika di sebuah kereta, sedangkan dalam novelnya Farid bertemu dengan
Kartika di kampus, karena mereka satu kampus. Adapun perbedaan yang menggambar-
kan tokoh Farid bahwa Farid digambarkan kucel pada novel, padahal dalam film Farid
tidak terlihat kucel, melainkan terlihat tampan. mengapa dalam novel sosok pintar,
cuek harus terlihat kucel? Terlihat waktu Farid berbicara dalam film tidak ada logat
Minangnya, Farid tidak memunculkan ke khasan orang Minang ketika berbicara.

Dimensi psikologis yang mengalami penambahan adalah sosok Farid yang terlihat
pemberani dan menyukai musik dangdut. Farid tidak gentar ketika keluarganya sedang
berada di titik yang paling rendah, Farid tetap berani mengambil segala resiko dengan
menjalani bisnisnya dengan Tika. Dalam novel juga dijelaskan bahwa Farid menyukai
musik dangdut, sedangkan dalam filmnya Farid tidak menggambarkan secara gam-
bling bahwa dia menyukai musik dangdut. Hal tersebut menjadi sangat menarik.
Sehingga penonton semakin tegang ketika posisi keluarga Farid tidak dalam keadaan
baik-baik saja dan konflik yang ada dalam film dan novel tersebut semakin kuat.
Dimensi sosiologis sedikit ada penambahan pada sosok Farid yaitu dalam novel beliau
menyukai menonton film, tetapi dalam film tidak disebutkan bahwa Farid me-nyukainya.

Tokoh Tika mengalami penambahan pada dimensi fisiologis dan psikologis.
Penambahan yang terjadi dalam film adalah tokoh Tika yang berambut panjang,
sedangkan dalam novel rambut Tika hanya sebahu. Dalam dimensi psikologis tokoh
Tika dinyatakan pemarah dalam film karena ada adegan yang memarahi anak-anaknya
di depan para orang tua murid sewaktu mengambil rapor, karena rapor yang diterima
nilainya tidak bagus, sehingga Tika harus meluapkan amarahnya di depan banyak
orang. Hal tersebut menjadi daya tarik sendiri ketika menonton. Emosi yang dikeluarkan
sampai pada penonton. Sedangkan pada novelnya, Tika digambarkan dengan sosok
yang sabar, tidak pernah memarahi anaknya di depan umum, bahkan Tika menyesali
ketika anaknya tidak diperhatikan karena Tika sibuk dengan bisnis yang sedang ber-
kembang. Tokoh Tika dalam dimensi sosiologis tidak ada penambahan yang signifikan.

Penciutan
Penciutan yang terjadi pada film “Bunda, Kisah Cinta Dua Kodi” adalah dimensi
psikologis. Pada dimensi psikologis, tokoh Farid dijelaskan oleh pengarang adalah
sebagai dewa bagi Tika, karena dalam cerita novel Farid selalu ada ketika Kartika
jatuh bangun membangun bisnisnya, Farid menjadi lebih baik ketika ibunya sudah
meninggal karena ibunyalah yang menentang pernikahan mereka, Farid sangat senang
ketika ibunya merestui hubungannya dengan Tika, dalam film tidak ada adegan ibu-
nya merestui pernikahan dengan Tika sampai akhir hayatnya. Banyak penciutan
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yang terjadi dalam dimensi psikologis karena pengarang dapat bebas menggambarkan
tokohnya dengan media bahasa, berbeda dengan film yang berbentuk audio visual.
Pada media film tidak mungkin dapat merangkum semua karakter dan kejadian
yang dialami dalam novel, semua yang digambarkan pada novel tidak ditumpahkan
dalam film mengingat durasi film yang sangat terbatas, sedangkan novel memiliki
waktu yang tidak terbatas dan dapat dibaca dalam jangka waktu yang lama. Namun
dengan adanya penciutan tetapi tidak menghilangkan tujuan dan maksud utama
penciptaan tokoh-tokoh dan alur tersebut.

Penciutan yang terjadi pada tokoh Tika adalah pada dimensi psikologis, namun
tidak terlalu banyak hanya ada sedikit keegoisan yang dimiliki pada tokoh Tika, dalam
film tokoh Tika sangat egois, tidak menuruti suaminya, suaminya sangat sabar
menghadapi Tika yang berubah ketika sedang dalam keadaan ekonominya rendah.
Tika dalam novel sangat menuruti suaminya, bahkan mempunyai rasa sopan yang
lebih terhadap suaminya, tapi dalam film Tika pernah membangkang terhadap suami-
nya sehingga suaminya pergi meninggalkan rumah.

Perubahan Variasi
Perubahan yang terjadi pada tokoh Farid adalah ketika Farid berpuitis dalam novel
bahwa cintanya itu berupa cinta dua kodi, karena dengan cinta dua kodi akan me-
nerbangkan ke dalam angan-angan yang diinginkannya, sedikit tapi pasti. Sedangkan
dalam filmnya, dua kodi adalah keberanian Tika untuk memulai bisnis bajunya.
Adanya perubahan ini menjadi daya tarik yang berbeda dengan film yang lain. Per-
ubahan yang terjadi juga pada tokoh Tika, dalam novel tokoh Tika keluar dari pe-
kerjaannya, tetapi dalam film Tika tetap bekerja sebagai karyawan dan tetap menjalani
bisnisnya sehingga bisnis yang dijalani Tika sangat maju karena atasan Tika mem-
punyai suatu projek yang sangat menguntungkan bisnis Tika.

Setelah menganalisis dan mengkaji alih wahana novel dan film “Bunda, Kisah
Cinta Dua Kodi” dapat terlihat persamaan dan perbedaan kedua karya tersebut. Per-
samaan yang terlihat adalah pada penggambaran tokoh Farid dan Tika. Farid yang
digambarkan orang cerdas, keturunan Minang, ahli geolog, penyabar, pengertian.
Tokoh Tika yang pintar, cantik, keturunan Jawa-Sunda, kerja keras, nekat, mandiri,
selalu mencoba hal baru, banyak ide.

Visualisai Farid dan Tika sudah sesuai. Namun tidak sepenuhnya, Karena peng-
gambaran tokoh Farid yang cuek, kucel dan penggambaran tokoh Tika yang memiliki
sikap patuh terhadap suami. Hal ini tidak sesuai dengan apa yang digambarkan
dalam novel dan mungkin imajinasi pembacanya. Sehingga alur ceritanya pun ber-
beda dari awal mereka bertemu di kereta, tetapi dalam novel bertemu di kampus,
sampai pada akhirnya Tika beralih bisnis membuat mukena Barbie, karena saingan
dari Negara China sangat ketat memasuki perdagangan Indonesia, hal tersebut tidak
membuat esensi cerita menjadi kurang menarik, namun membuat penonton mem-
punyai imajinasi tambahan dari novel dan film tersebut.
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SIMPULAN
Alih wahana pada novel menyebabkan adanya perubahan-perubahan. Perubahan-
perubahan tersebut berbentuk penambahan, pengurangan/penciutan, dan perubahan
variasi cerita. Berdasarkan hasil penelitian, perubahan yang terjadi pada media me-
nyebabkan adanya perbedaan dan persamaan pada tokoh Farid dan Tika. Penokohan
Farid dan Tika mengalami proses visualisasi yang baik namun tidak sepenuhnya
sempurna. Sosok Farid yang kucel sangat disayangkan, karena seorang yang cerdas,
pintar, bijaksana, dan tegar tidak selalu identik dengan kucel, tampilan dalam film
tidak terlihat sama sekali kucel, bahkan Farid terlihat sangat tampan dan mempunyai
kulit yang hitam manis. Sosok Tika yang egois dan pemarah tidak digambarkan dalam
novel yang sabar dan patuh terhadap suami. Hal tersebut akan menjadi sedikit membuat
kekecewaan pada penonton atau pengarang. Sulitnya memilih pemeran yang tepat
untuk menggambarkan tokoh dalam cerita menjadi sebuah tantangan yang serius
bagi sutradara. Oleh karena itu, sutradara harus sangat hati-hati dalam memilih pemeran
untuk menggambarkan tokoh yang diangkat dari novel atau cerita lainnya.

Dari semua perubahan yang terjadi karena adanya proses pemindahan kata-kata
ke dalam visual tidak mengubah tujuan awal cerita, yaitu perjuangan seorang Tika
yang mempunyai keluarga tidak utuh karena ayah dan ibunya bercerai tetapi Tika
mempunyai tekad yang kuat untuk memperbaiki hidupnya bersama Farid seorang
laki-laki yang sangat dicintainya. Mereka membuat semua menjadi perjuangan yang
tidak ada letihnya, kisah yang menjadi inspirasi bagi perempuan, novel tersebut
juga menceritakan kisah nyata yang ditulis oleh Asma Nadia. Sehingga sangat dekat
ceritanya dengan apa yang sering dialami dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah menganalisis novel dan film “Bunda, Kisah Cinta Dua Kodi” dapat mem-
berikan pengetahuan tentang perubahan yang terjadi dalam novel “Bunda, Kisah
Cinta Dua Kodi” yang dialihwahanakan ke dalam Film disertai dengan berbagai faktor-
faktor yang memengaruhi perubahan tersebut.
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